
 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN ARRENDS 

DENGAN PENDEKATAN INDIRECT INSTRUCTION 

 DITINJAU DARI SELF CONFIDENCE 

 TERHADAP KEMAMPUAN SPASIAL SENSE MATEMATIS 

 PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP AMAL BAKTI LAMPUNG 

SELATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Dalam Ilmu Matematika 

 

 

 

Oleh : 
 

AGNES SETIYA PRATIWI 

 NPM.1411050248 

 

 

Jurusan  : Pendidikan Matematika 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  

LAMPUNG  

1440 H/2019 M 
 

 



 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN ARRENDS 

DENGAN PENDEKATAN INDIRECT INSTRUCTION 

 DITINJAU DARI SELF CONFIDENCE 

 TERHADAP KEMAMPUAN SPASIAL SENSE MATEMATIS 

 PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP AMAL BAKTI LAMPUNG 

SELATAN 

 

 

 

 

 

Skripsi 

 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

dalam Ilmu Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

Oleh 

 

AGNES SETIYA PRATIWI 

 NPM.1411050248 

 

 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

Pembimbing I : Dr. Rubhan Masykur, M.Pd 

Pembimbing II : Rany Widyastuti, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1440 H/2019 M 
 

  



 

 

ABSTRAK 

 

       Kemampuan spasial matematis dan self confidence itu penting. Akan tetapi 

masih banyak kemampuan spasial matematis peserta didik dan self confidence 

peserta didk masih rendah. Rendahnya kemampuan spasial matematis dan self 

confidence disebabkan oleh peserta idik yang masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dan kurang aktif dalam proses pembelajaran 

dikelas. Penerapan model pembelajaran time token arrends dan pendekatan 

indirect instruction diharapkan dapat memperbaiki masalah tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara model pembelajatan Time 

Token dengan pendekatan Indirect Instruction dan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan spasial matematis peserta didik, adanya 

pengaruh antara peserta didik dengan self confidence tinggi, sedang dan rendah 

terhadap kemampuan spasial matematis peserta didik, dan interaksi antara model 

pembelajaran dan self confidence terhadap kemampuan spasial matematis peserta 

didik. Penelitian ini dilakukan di SMP Amal Bakti Lampung Selatan pada tahun 

ajaran 2019/2020. Jenis penelitian ini adalah Quasy Experimental Design dengan 

populasi seluruh kelas VIII berjumlah 77 peserta didik. Kelas sampel yang 

digunakan sebanyak dua kelas dengan pengambilan kelas sampel menggunakan 

teknik Random Sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah tes kemampuan spasial dan angket self confidence. Pengujian hipotesis 

menggunakan anava dua jalan dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil 

sebagai berikut:                                 sehingga     ditolak, 

                                sehingga     ditolak dan               

                                 sehingga      diterima. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran 

Time Token dengan pendekatan Indirect Instruction lebih berpengaruh daripada 

model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan spasial matematis peserta 

didik. (2) terdapat pengaruh antara peserta didik dengan self confidence tinggi, 

sedang dan rendah terhadap kemampuan spasial matematis peserta didik. 

Kemampuan  spasial matematis peserta didik dengan self confidence tinggi lebih 

baik dari peserta didik dengan self confidence sedang dan rendah, sedangkan tidak 

terdapat perbedaan kemampuan spasial matematis antara peserta didik dengan self 

confidence sedang dan rendah. (3) tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan self confidence terhadap kemampuan spasial matematis peserta 

didik. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Time Token Arrends, Pendekatan Indirect 

Instruction, Self Confidence, Kemampuan Spasial Matematis 

 

 







 

 

MOTTO 

 

 

 

 

Artinya: “sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (QS : Ash Sharh’ 

: 6). 

 

 

 

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya)”. (QS : An Najm : 39 – 40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah kebutuhan hidup yang sangat penting bagi manusia, karena 

dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 

melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pendidikan ialah aktivitas yang kompleks, berperspektif lapang dan banyak faktor 

yang mendominasi sehingga pendidikan menjadi perkara terpenting tiap manusia.
1
 

Pendidikan juga ialahtempat aktivitas yang bisa dilihat sebagai sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi.
2
Tanpa pendidikan amatlah tidak mungkin untuk sekumpulan 

orang yang sanggup hidup sepihak dengan hasrat untuk berkembang, makmur, serta 

sejahtera selaras dengan konsep hidup mereka.
3
 

Agama Islam memerintahkan umatnya untuk selalu menuntut ilmu, karena 

dengan ilmu pengetahuan seseorang mampu menuntaskan masalah pada kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Ankabut ayat 43: 

ۖ َ للِنَّاسَِ نضَْرِب هاَ الْْمَْثاَلَ  وَتلِْكََ َ يعَْقلِ هاَ وَمَا  ىنََ إلَِّّ  الْعَالمِ 

                                                             
1
 Nurina”Kurniasih Rahmawati, Implemintasi TGT dan NHT ditinjau dari Kemampuan 

Penalaran Matematis,(Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika),Volume 8.No2.h.122” 
2
 Santi”Widyawati, Eksperimentasi Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFE) terhadap Hasil Belajar ditinjau dari kecerdasan linguistic,(Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika), Vol.7,No.2,h.268” 
3
 Fuad Ihsan,”Dasar-dasar Kependidikan(Jakarta: Rineka Cipta,2003),h.2” 



 

 

Artinya: “ Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia, 

dantiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” (Q.S Al-

Ankabut[29]: 43)
4
 

 

Berlandaskan“firman Allah SWT tersebut mampu kita simpulkan maka 

pendidikan atau ilmu pengetahuan itu amatlah penting untuk umat manusia. Umat 

manusia diinstruksikan untuk selalu menuntut ilmu.”Dengan adanya 

ilmu”pengetahuan atau pendidikan masalah pada kehidupan sehari-hari mampu 

dituntaskan oleh umat manusia, misalnya seperti ilmu matematika.” 

Matematika”yaitu”cabang ilmu yang berperan penting dalam pendidikan.
5
 

Matematika adalah salah satu poin dalam pendidikan yang menjadi ilmu pengetahuan 

yang berperan besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
6
 

Matematika juga ialah ilmu yang amat berfungsi penting pada kehidupan dan cabang 

ilmu yang berfungsi untuk ikut serta dan bersosialisasi di masyarakat.
7
Akan 

tetapiopini peserta didik bahwa pembelajaran matematika itu membosankan.
8
” 

Berlandaskan hasil riset dengan Ibu”Endang Ratnawati, SE sebagai guru 

matematika di SMP Amal Bakti Lampung Selatan, diperoleh bahwa pada saat proses 

pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 

                                                             
4
 Departemen”Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Jakarta: Fajar Mulia,2007),h.543” 

5
 Nining”Ratnasari,”Nilawati Tadjudin, Muhamad Syazali, Mujib, Siska Andriani, Project 

Based Learning (PBjBL) Model on Mathematical Respresentation Ability,(Tadris: Jurnal Keguruan 

dan Ilmu Tarbiyah),Vol.3,No.1.h.47” 
6
 Bambang”Sri Anggoro, Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui 

Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guieded Inquiry,(Al-Jabar: Jurnal Pedidikan 
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metode ceramah yang sesekali diselingi dengan pengerjaan contoh soal latihan yang 

ada di LKS. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas pemelajaran dikelas, guru lebih banyak 

aktif sedangkan peserta didik lebih banyak pasif. Sehingga peserta didik cenderung 

banyak diam, mendengarkan dan menerima yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik”menjadi pasif, bahkan cenderung bosan melibatkan 

aktivitas pembelajaran dikelas dan juga masih banyak peserta didik yang kurang 

mempunyai motivasi belajar.” 

Hal itu”muncul semasa proses”belajar mengajar berlangsung, seperti peserta didik 

tidak mendengarkan penjabaran guru dengan baik. Keinginan peserta didik saat 

bertanya tentang materi yang tidak dimengerti masih kurang sehingga kemampuan 

peserta didik dalam mentuntaskan soal juga masih rendah. Peserta didik tidak 

berusaha untuk mentuntaskan contoh soal yang diberikan guru,”terlambat 

mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengumpul tugas sama sekali dan selalu 

menunggu jawaban dari teman yang sudah tuntas menyelesaikannya. Kurang 

lengkapnya catatan yang mereka punyai sehingga mereka kurang memahami materi 

dengan baik, yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah.” 

Selain”dengan model pembelajaran, guru juga masih memanfaatkan pendekatan 

yang bersumber pada guru atau yang sering disebut dengan teacher centered 

approach, yakni saat aktivitas pembelajaran lebih bersumber pada guru. Guru selaku 

sumber perhatian mempunyai posisi yang amat penting. Kurang memikatnya 

pendekatan yang dimanfaatkan oleh guru menyebabkan peserta didik cenderung tidak 

bersemangat dan malas mengikuti pembelajaran matematika. Banyak peserta didik 



 

 

yang kurang mengerti materi pembelajaran. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar peserta didik. Hal ini muncul dari perolehan nilai peserta didik sebagai 

berikut.” 

Tabel 1.1 

“Data Nilai Ulangan Akhir Semester Mata Pelajaran Matematika” 

No. Kelas Nilai (x) 
Jumlah 

Peserta Didik 

  x  70 x  70  

1. VIII A 2 25 27 

2. VIII B 2 23 25 

3. VIII C 1 24 25 

 Jumlah 5 72 77 

Persentase Ketuntasan 6% 94 100 

“Sumber: Daftar Nilai Ulangan Akhir Semester Matematika Peserta Didik SMP 

Amal Bakti Lampung Selatan” 

 

Berlandaskan”data yang didapat menunjukan bahwa dari 77 peserta didik yang 

mencukupi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya berjumlah 5 peserta didik 

atau sebanyak 6 dan yang tidak mencapai KKM berjumlah 72 peserta didik atau 

sebanyak 94. KKM untuk mata pelajaran matematika di SMP Aamal Bakti 

Lampung Selatan adalah 70.”Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik 

dan kemampuan peserta didik tergolong rendah.” 

Self confidence atau yang didefinisikan kepercayan diri peserta didik di SMP 

Amal Bakti Lampung Selatan masih amat rendah.Menurut hasil interview dengan ibu 

Endang Ratnawati, SE selaku guru matematika di SMP Amal Bakti Lampung 

Selatan, diketahui bahwa padat ujian sedang berlangsung sejatinya peserta didik 

mampu merespons pertanyaan dengan benar namun kurangnya kepercayaan diri dari 



 

 

peserta didik.Hal ini diketahui ketika ujian peserta didik melihat jawaban temannya 

yang belum pasti betul. Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung banyak peserta 

didik yang mudah menyerah dan selalu ragu-ragu saat menjawab pertanyaan lisan 

dari guru. Ketika mendapat kesukaran saat menyelesaikan soal peserta didik sering 

berpikir negatif dan kurang percaya diri saat mengemukakan opini sehingga 

menyebabkan peserta didik pasif. Kepahaman seorang peserta didik mengenai 

bertanggung jawab masih amat rendah. Hal ini tampakketika guru membagikan tugas 

rumah, banyak peserta didik yang tidak menuntaskan PR bahkan ada beberapa 

peserta didik yang melihat jawaban temannya.” 

Self confidence amat”penting dipunyai peserta didik pada belajar matematika. 

Dengan adanya rasa percaya diri, maka peserta didik akan lebih menyenangi untuk 

belajar matematika, sehingga pada akhirnya diinginkan prestasi belajar matematika 

yang diraih lebih maksimal. Oleh sebab itu, rasa percaya diri harus dipunyai dan 

dikembangkan pada tiap peserta didik.” 

Berlandaskan hasil pengamatan yang dilaksanakan di SMP Amal Bakti Lampung 

Selatan, saat kegiatan”pembelajaran yang berlangsung diketahui bahwa ketika proses 

pembelajaran memunculkan masih rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam”mencermati”hubungan posisi objek dalam ruang, rendahnya kemampuan 

peserta didik melihat objek dari berbagai sudut pandang dan rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam memperkirakan jarak dua titik.”Hal tersebut nampak ketika 

peserta didik menjawab soal pada saat ujian kerap kali membuat kesalahan saat 

mencermati bangun ruang seperti balok dan kubus.”Peserta didik cenderung tidak 



 

 

mampu menjawab soal seperti mengamati hubungan objek dalam ruang, melihat 

objek dari berbagai sudut, dan memperkirakan jarak antara dua titik.”Peserta didik 

masih kesusahan dalam mengambil langkah awal untuk menuntaskan soal 

tersebut.”Resikonya hasil belajar pada materi bangun ruang sangat rendah. 

Berlandaskan hasil riset dengan Ibu Endang Ratnawati, SE sebagai guru matematika 

di SMP Amal Bakti Lmapung Selatan,”diketahui bahwa guru masih kesusahan dalam 

membimbing peserta didik untuk mengerti materi bangun ruang. Berlandaskan 

penjabaran diatas mampu disimpulkan bahwa faktor inilah yang berefek pada 

rendahnya kemampuan spasial peserta didik”di SMP Amal Bakti Lampung Selatan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, terdapat satu model pembelajaran dan 

pendekatan yang cocok untuk mampu meningkatkan kemampuan spasial matematis 

peserta didik dan self confidence. Model pembelajaran dan pendekatan tersebut 

diinginkan mampu mengikut sertakan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran dan pendekatan tersebut adalah model 

pembelajaran time token dengan pendekatan indirect instruction.” 

Model”pembelajaran time token arrends merupakan salah satu contoh kecil dari 

penerapan pembelajaran demokratis disekolah. Model pembelajaran time token 

adalah model pembelajaran kooperatif dengan cara peserta didik dilatih keterampilan 

sosial untuk menghindari peserta didik mendominasi pembicaraan atau mencegah 

peserta didik pasif. Saat berdiskusi guru memberikan bahan ajar dan selanjutnya 

peserta didik berdiskusi dengan kelompok masing-masing untuk meyakinkan semua 

anggota kelompok sudah memahami bahan ajar yang diberikan. Kemudian peserta 



 

 

didik melaksanakan tes dari materi yang dibagikan dan mereka harus menuntaskan 

sendiri tanpa ditolong peserta didik lainnya.
9
 Pada saat proses pembelajarannya 

peserta didik selalu dilibatkan secara aktif dan guru berperan untuk mengajak peserta 

didik mencari solusi bersama tehadap permasalahan yang ditemui.” 

Model”pembelajaran time token ini, tidak sekedar bisa mengasah”peserta didik 

dalam mengemukakan opini/berbicara melainkan juga mampu keterampilan sosial 

bagaimana berpartisipasi dengan kelompok, meningkatkan menghargai anggota 

dalam kelompok, dan saling membagikan informasi demi kesuksesan tujuan 

kelompok. Dengan pelaksanaan model ini diinginkan peserta didik lebih aktif dalam 

mengeluarkan opini, baik dalam mengungkapkan maupun menjawab pertanyaan 

sehingga terwujud kondisi belajar mengajar yang bersemangat serta”menyenangkan 

yang pada hasilnya mampu meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata 

pelajaran geometri.
10

”Model”ini juga diharapkan untuk menumbuhkan kebiasaan 

pada peserta didik untuk mendengarkan, berbagi, memberikan masukan, dan 

keterbukaan terhadap kritik.” 

Selain”dengan model pembelajaran yang benar, terdapat pendekatan yang tepat 

yakni pendekatan indirect instruction. Pendekatan ini sering disebut inkuiry, induktif, 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan penemuan. Pendekatan ini 

menampakkan wujud keikutsertaan peserta didik yang tinggi dalam observasi, 
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penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data atau pembentukan 

hipotesis.
11

 Dalam pembelajaran ini guru berfungsi hanya memberi permasalahan 

yang mendorong proses berpikir, sehingga objek itu dikembangkan selaras dengan 

yang diharapkan. Dengan demikian peserta didik bisa mendapatkan sendiri 

pengetahuan yang diraihnya, aktif berpikir dan membuat persepsi yang baik.” 

Menurut Fishbein & Ajzen, “Self confidence is a belief”,”percaya diri ialah 

sebuah keyakinan seseorang.”Selaras dengan definisi yang diberikan oleh Coenfeld 

bahwa “keyakinan adalah konsep individu dan terlibat didalam perilaku matematika 

oleh suatu pemahaman dan perasaan seseorang.”
12

 Terbentuknya kemampuan percaya 

diri adalah suatu proses belajar bagaimana merespon berbagai ransangan dari luar 

dirinya melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Menurut Tarte”kemampuan spasial yaitu “kemampuan mental yang bersangkutan 

dengan pemahaman, memanipulasi, reorganisasi atau menafsirkan hubungan spasial.” 

Bersumber”pada beberapa penelitian, kemampuan spasial ialah salah satu faktor yang 

sangat penting dalam mengerjakan persoalan matematika, terutama dalam mengerti 

materi geometri. Tambunan mengatakan bahwa dengan kemampuan spasial yang 

baik mampu membantu dalam mengerti konsep-konsep matematika.
13

” 

Dari uraian tersebut maka penulis tertarik melaksankan penelitian”dengan judul “ 

Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Arrends dengan Pendekatan Indirect 
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Instruction ditinjau dari Self Confidence terhadap Kemampuan Spatial matematis 

Peserta didik kelas VIII SMP Amal Bakti Lampung Selatan.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan latar belakang tersebut, maka mampu”diidentifikasikan masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Model yang digunakan masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

2. Peserta didik kurang aktif/pasif saat proses pembelajaran. 

3. Hasil belajar peserta didik masih banyak dibawah KKM. 

4. Sikap kepercayaan diri (sel confidence) masih sangat rendah.” 

5. Rendahnya”kemampuan spasial peserta didik dalam menyelesaikan soal.” 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga tingkat kecermatan penelitian, maka penelitian ini dibatasi oleh:” 

1. Model”pembelajaran time token arrends dengan pendekatan indirect 

instruction.” 

2. Kemampuan spasial matematis. 

3. Self confidence”dalam pembelajaran matematika.” 

D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan”latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan masalah 

diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:” 

1. Apakah”terdapat pengaruh model pembelajaran time token arrends dengan 

pendekatan indirect instruction dan model konvensional terhadap kemampuan 



 

 

spasial matematis”peserta didik kelas VIII SMP Amal Bakti Lampung 

Selatan? 

2. Apakah”terdapat pengaruh self confidence tinggi, sedang, rendah terhadap 

kemampuan spasial”matematis SMP Amal Bakti Lampung Selatan?” 

3. Apakah terdapat interaksi model pembelajran time token arrends dengan 

pendekatan indirect instruction dan self confidence terhadap kemampuan 

spasial matematis SMP Amal Bakti Lampung Selatan?” 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan”rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut:” 

1. Untuk”mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran time token 

arrends dengan pendekatan indirect instruction terhadap kemampuan spasial 

matematis”SMP Amal Bakti Lampung Selatan. 

2. Untuk”mengetahui apakah terdapat pengaruh self confidence siswa dengan 

tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan spasial matematis”SMP Amal 

Bakti Lampung Selatan. 

3. Untuk”mengetahui apakah terdapat interaksi model pembelajaran time token 

arrends dengan pendekatan indirect instruction dan self confidence terhadap 

kemampuan spasial matematis“SMP Amal Bakti Lampung Selatan. 

 

 

 



 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil”penelitian ini diinginkan mempunyai manfaat untuk semua lapisan yang 

berkaitan dalam dunia pendidikan, yaitu:” 

1. Bagi Guru 

Untuk”menambah wawasan bagi guru dalam proses pembelajaran matematika 

dan memotifasi guru untuk lebih inovatif menggunakan model pembelajaran.” 

2.   Bagi Peserta Didik 

 Diharapkan”dapat memberikan situasi baru supaya tidak monoton serta 

memberikan kesempatan peserta didik untuk dapat lebih aktif, inovatif dan 

memperoleh situasi yang lebih kondusif dan efektif.” 

3.   Bagi Sekolah 

 Menjadi”salah satu literature yang akan berdampak pada peningkatan 

kapasitas guru dan mutu pendidikan disekolah tersebut.” 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kesalah pahaman,”maka ruang lingkup ini dibatasi sebagai 

berikut:” 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran time token dengan 

pendekatan indirect instruction ditinjau dari self confidence terhadap 

kemampuan spasial peserta didik. 

 

 



 

 

2. Subyek Penelitian 

Subyek pada riset ini ialah peserta didik kelas VIII SMP Amal Bakti 

Lampung Selatan. 

3. Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Amal Bakti Lampung Selatan. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII SMP Amal Bakti 

Lampung Selatan”semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.” 

H. Definisi Operasional 

1.  Model”pembelajaran time token ialah suatu model pembelajaran”tipe 

pendekatan struktural yang menerapkan pembelajaran yang demokratis untuk 

melatih dan mengembangkan keterampilan sosial agar peserta didik menjadi 

aktif dan agar tidak pasif/diam sekali. 

2.  Pendekatan”Indirect Instruction atau yang lebih dikenal”dengan pendekatan 

tidak langsung, yaitu suatu proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, guru bertindak sebagai fasilitator dan membantu peserta didik 

menjelajah ide-ide baru tentang hidupnya, tugas sekolah, dan kehidupan 

teman-temannya. 

3. Model”pembelajaran time token dengan pendekatan indirect instruction 

merupakan model yang diupayakan dapat memudahkan proses terbentuknya 

pengetahuan peserta didik. Model pembelajran ini dirancang untuk 



 

 

mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan meningkatkan peroleh hasil 

akademik. 

4.  Model pembelajaran konvensional ialah model yang digunakan guru dalam 

pembelajaran sehari-hari dengan menggunkan model yang bersifat umum, 

bahkan tanpa menyesuaikan model yang tepat. Model ini biasanya 

menggunakan metode ceramah. 

5. Self confidence atau kepercayaan diri ialah suatu tingkah laku atau keyakinan 

atas kemampuan atau pengetahuan yang dimilikinya sehingga mampu 

menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan dengan cara penyelesaian 

yang baik dan efektif serta dalam tindakan-tindakannya tidak merasa ragu 

atau cemas. Merasa, selalu optimis dalam menyelesaikan dan bertanggung 

jawab atas perbuatannya. Terdapat beberapa indikator yaitu, percaya akan 

kompetensi/kemampuan diri, menunjukan kemandirian dalam mengambil 

keputsan serta tidak tergantung pada orang lain, memiliki internal locus of 

control, menunjukan sikap positif, pandai bersosialisasi, dan memiliki cara 

pandang yang objektif, rasional, dan realistis. 

6. Kemampuan”spasial matematis ialah kemampuan untuk mengerti dunia ruang 

(visual-spasial) yang”mencakup”persepasi spasial yang melibatkan hubungan 

spasial, representasi spasial serta rotasi mental.Terdapat beberapa indikator 

kemampuan spasial yaitu, hubungan spasial, kerangka acuan, hubungan 

proyektif, konsrvasi jarak, representasi spasial, dan rotasi mental.” 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1) Model Pembelajaran Time Token Arrends” 

a. Pengertian”Model Pembelajaran Time Token Arrends” 

 Model”pembelajaran Time Token Arrends yaitu salah satu pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan oleh Richard I. Arrends. Time Token Arrends 

ialah model pembelajaran dengan memakai metode kooperatif yang aplikasiannya 

menjalankan suatutindakanpartisipasi dan saling menolong untuk mencerna 

materi pembelajaraan.”Model ini amat efiektif”untuk pembelajaran karena 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik secara menyeluruh saat 

membaca, menjawab pertanyaan dengan benar dan cepat dan tidak membuat salah 

seorang peserta didik atau salah satu kelompok menguasai pembelajaran karena 

ditenggat waktu tertentu dan bisa berkorelasi dengan lingkungan belajarnya 

dengan beradaptasi semacam sebuah” permainan.
14

Menurut Rahmat Widodo 

(dalam Aris Shoimin), model pembelajaran time token yakni“model pembelajaran 

yang sangat cocok untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan untuk 
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membimbing keterampilan sosial, untuk menjauhi peserta didik menguasai 

pembicaraan atau peserta didik diam sama sekali.”
15

” 

 Menurut Arreds (dalam Karunia Eka Lestari) mengemukakan bahwa time 

token merupakan model pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing 

anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi dalam 

menyampaikan pendapat dan mendemgarkan pendapat orang lain
16

.”Menurut 

Joyce (dalam Noviana Dini), model pembelajaran Time Token”ialah “model yang 

digunakan untuk mengasah dan mengembangkan keterampilan sosial agar peserta 

didik tidak menguaai pembicaraan atau hanya diam saja, sehingga diharapkan 

model pembelajaran ini dapat menyelesaikan permasalahan dengan kondisi 

peserta didik yang kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung.”
17

 

     “Dari definisi para pakar, bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran time 

token merupakan suatu model pembelajaran yang”digunakan untuk mengajarkan 

keterampilan sosial agar menghindari peserta didik pasif dan untuk memberikan 

peserta didik kontribusi dalam menyampaikan pendapat dan mendengarkan 

pendapat orang lain sehingga diinginkan model pembelajaran ini mampu 

menuntaskan permasalahan dengan situasi peserta didik yang kurang aktif 

sepanjang pembelajaran berlangsung 
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b. Tahap-tahap Model Pembelajaran Time Token Arrends 

Tahap-tahap”dari model pembelajaran Time Token menurut Aqib yaitu:” 

1) Mengkondisikan”peserta didik untuk melakukan diskusi (cooperative 

learning)” 

2) Tiap-tiap peserta didik diberikan kupon berbicara dengan waktu  30 detik, 

tiap peserta didik diberi penilaian selaras waktu keadaan 

3) Jika telah usai berbicara, peserta didik memberikan kupon yang dibawa, tiap 

berbicara satu kupon 

4) Peserta didik yang sudah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi, yang masih 

mempunyai kupon harus berbicara hingga kuponnya habis.
18

” 

 

Tahap-tahap”model pembelajaran time token  menurut Arrends yakni: 

1) Guru menjabarkan tujuan pembelajaran/KD 

2) Guru mengkondisikan kelas untuk mengadakan diskusi (cooperative 

learning).” 

Cooperative learning itu adalah”pembelajaran yang selaras dengan kodrat 

manusia selaku manusia sosial yang penuh keterkaitan dengan orang lain, 

memiliki tujuan dan tanggng jawab bersama, pemberian tugas dan rasa 

senasib. Dengan memanfaatkan fakta ini, dalam pembelajaran kooperatif, 
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peserta didik dibentuk dan dibiasakan untuk saling berbagi pengetahuan, 

pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. Proses pembelajaran dengan cara 

berkelompok untuk gotong royong saling membantu mengdesainide, 

menuntaskan persoalan atau inkuiri dengan anggota kelompok 4-5 orang.” 

3) Guru”memberi tugas kepada peserta didik.” 

4) Guru”memberi sejumlah kupon waktu 30 detik perkupon/peserta didik.” 

5) Guru”meminta peserta didik memberikan kupon dulu sebelum berbicara atau 

menyampaikan pendapat.”Tiap tampil berpendapat satu kupon. Peserta didik 

bisa tampil lagi setelah bergantian dengan peserta didik yang lain.”Peserta 

didik yang sudah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi. Peserta didik 

yang masih memegang kupon harus berbicara hingga semua kuponnya habis. 

Demikian seterusnya sehingga semua peserta didik mengemukakankan 

pendapatnya.” 

6) Guru”memberi evaluasi sebanding dengan waktu yang digunakan oleh 

masing-masing peserta didik.
19

” 

Berlandaskan tahap-tahap menurut para pakardiatas,”maka penelitian ini 

mempergunakan langkah-langkah menurut Arrends karena tahap-tahap menurut 

Arrends lebih tersistem dan lebih detail dalam menjabarkan tahap-tahap model 

pembelajaran time token.” 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Time Token Arrends  

Kelebihan”model pembelajaran time token arrends yakni:” 
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1) Memotivasi”peserta didik untuk meningkatkan pemikiran dan 

kerjasamanya. 

2) Peserta didik tidak menguasai pembicaraan atau diam sama sekali. 

3) Peserta didik menjadi aktif saat pembelajaran.” 

4) Menambah kemahiran”peserta didik dalam berkomunikasi.” 

5) Mengasah”peserta didik untuk menyampaikan argumennya.” 

6) Membentuk”kebiasaan pada peserta didik untuk saling mendengarkan, 

berbagi, memberikan masukan dan keterbukaan terhadap kritik. 

7) Membimbing peserta didik untuk saling menghargai pendapat temannya.” 

8) Guru juga berfungsi untuk mendorong peserta didik untuk menemukan 

jalan keluar bersama terhadap masalah yang dijumpai. 

9) Tidak memerlukan”media pembelajaran.” 

Kelemahan”model pembelajaran time token arrends”yakni: 

1) Tidak”bisa digunakan pada kelas yang jumlah peserta didiknya banyak.” 

2) Memerlukan banyak waktu untuk persediaan dalam proses pembelajaran, 

karena semua peserta didik harus berbicara satu persatu sesuai jumlah 

kupon yang dimiliki. 

3) Peserta”didik yang aktif tidak bisa menguasai dalam kegiatan 

pembelajaran.
20

” 
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2. Pendekatan Indirect Instruction 

a. Pengertian Pendekatan Indirect Instruction 

Menurut”Basden (dalam Karlimah),”pendekatan indirect instruction atau 

tidak langsung ialah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
21

”Menurut 

Carl Roger pendekatan indirect instruction yaitu”“suatu proses membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik tanpa instruksi guru.”
22

” 

Menurut”Martin (dalam Rostiyah) pendekatan tidak langsung”yakni 

“pendekatan yang peserta didik dilibatkan dan peran guru beralih dari pengajar 

menjadi fasilitator. Guru akan merancang dan mengatur lingkungan belajar 

dengan memberikan peluang untuk melibatkan peserta didik dan apabila 

dirasakan sesuai akan memberikan maklum balas kepada peserta didik semasa 

mereka melakukan inkuiri.”
23

” 

Dari definisi”para pakar di atas bisa disimpulkan bahwa pendekatan indirect 

instruction atau pendekatan tidak langsung ialah suatu proses pembelajaran yang 

bersumber pada peserta didik, guru berperan selaku fasilitator dan peserta didik 

dibantu untuk menjelajah pemikiran baru tentang hidupnya, tugas sekolah dan 

kehidupan teman-temannya.” 
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b. Tahap-tahap”Pendekatan Indirect Instruction” 

 Pada”pendekatan indirect instruction terdapat tahapan-tahapan menurut 

Roestiyah”yakni: 

1) Orientasi 

Orientasi ialah fase pendahuluan dalam pengaplikasian pembelajaran. 

Aktivitas yang tercantum dalam orientasi diantaranya melaksanakan 

apersepsi, mengungkapkan tujuan dan memberitahukan pentingnya materi 

pembelajaran tersebut untuk peserta didik. Apersepsi ialah aktivitas untuk 

menyangkutkan materi dengan pengetahuan awal anak, seperti dengan 

menjalankan tanya jawab antara guru dengan peserta didik.” 

2) Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi peserta didik diikutsertakan oleh guru dalam 

menggali dan mengumpulkan informasi, menggunakan media untuk 

memperkaya pengalaman dan mengatur informasi, memfasilitasi peserta 

didik mencermati berbagai indikasi, menangkap tanda-tanda yang 

membedakan indikasi pada peristiwa lain, mencermati objek dilapangan. 

Aktivitas peserta didik pada tahap ini yaitu: menggali informasi dengan 

membaca, berdiskusi atau percobaan, serta mengumpulkan dan mengolah 

data. 

3) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, peserta didik didorong oleh guru untuk 

membaca dan menuliskan hasil eksplorasi, mendiskusikan, mendengarkan 



 

 

pendapat, untuk mendalami sesuatu, mejalin persetujuan melalui aktivitas 

kooperatif dan kolaborasi, membiasakan peserta didik membaca dan 

menulis, menguji prediksi dan hipotesis, menyimpulkan bersama, dan 

menata laporan atau tulisan, selanjutnya menyuguhkan hasil belajar. Oleh 

karena itu dalam aktifitasnya guru hanya memfasilitasi dan membimbing 

peserta didik untuk belajar. 

4) Konfirmasi 

Pada kegiatan konfirmasi, umpan balik diberikan oleh guru terhadap apa 

yang dihasilkan melalui pengalaman belajar. Memotivasi peserta didik 

untuk menggunakan pengetahuan lebih lanjut dari sumber yang terpercaya 

untuk lebih memantapkan penguasaan kompetensi belajar supaya lebih 

berfaedah. Setelah memperoleh keyakinan, maka peserta didik 

menjalankan tugas-tugas untuk menciptakan produk belajar yang konkret 

dan kontekstual. Guru membantu peserta didik menuntaskan masalah dan 

mengaplikasikan ilmu dalam tindakan yang nyata dalam kehidupan sehari-

hari 

Langkah-langkah pendekatan indirect instruction menurut Lang & Evans, 

yakni: 

1) Inquiry 

Dalam”kegiatan inquiry, peserta didik menerima informasi dengan 

melaksanakan observasi dan eksperimen. 

 



 

 

2) Induktif” 

Dalam kegiatan induktif, pengolahan pesan yang dimulai dari suatu yang 

khusus ke umum, dari pengalaman-pengalaman empiris yang individual 

yang menuju kepada rancangan bersifat umum. 

3) Pemecahan”masalah” 

Suatu”proses terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh 

penyelesaian tertentu dari sebuah masalah.” 

4) Pengambilan”keputusan” 

Suatu hasil atau keluaran dari proses mental atau kognitif yang membawa 

pada pemilihan suatu alur tindakan diantara beberapa alternatif yang 

tersedia. 

5) Penemuan  

Suatu”proses yang membimbinginovatif yang sangat tinggi.
24

” 

Berdasarkan”langkah-langkah menurut para pakar tersebut, maka 

penelitian ini menggunakan langkah-langkah menurut Lang & Evans, yaitu 

inkuiri, induktif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 

penemuan.” 

 

c. Kelebihan”dan Kekurangan Pendekatan Indirect Instruction” 

Kelebihan”Pendekatan Indirect Instruction” 
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1) Menjadikan”peserta didik sebagai sumber dari kegiatan pembelajaran 

sedangkan guru sebagai fasilitator.” 

2) Mengasah”kemampuan berpikir kritis dan mengembangkan inovasi 

peserta didik.” 

3) Peserta”didik diberi kebebasan untuk menjelajah tentang materi ajar. 

4) Peserta didik diberi kesempatan untuk membuat kesimpulan serta 

membuat sendiri pengeahuannya.” 

Kelemahan Pendekatan Indirect Instruction 

1) Memerlukankan”waktu yang lama.” 

2) Ada kemungkinan susah”mengambil keputusan karena adanya perbedaan 

pendapat dari sebagian peserta didik.
25

” 

3. Model”Pembelajaran Time token dengan Pendekatan Indirect 

Instruction” 

 Model”pembelajaran time token dengan pendekatan indirect instruction 

ialah saat penerapannya menggunakan model pembelajaran time token yang 

menyertakan pendekatan indirect instruction. Pembelajaran dengan 

pendekatan indirect instruction diinginkan bisa memikat kepedulian peserta 

didik karena saat proses pembelajarannya mengikutsertakan peserta didik. 

Tahap-tahap pendekatan indirect instruction adalah 1) Inquiry, 2) Induktif, 3) 

Pemecahan masalah, 4) Pengambilan keputusan, dan 5) Penemuan.” 
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 Model”pembelajaran dengan pendekatan indirect instruction ialah model 

yang diupayakan mampu meringankan cara terwujudnya pengetahuan peserta 

didik. Model pembelajaran ini dibuat untuk berdampak pada pola korelasi 

peserta didik dan meningkatkan hasil akademik. Model ini terdiri dari 

beberapa”tahap-tahap yakni: 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah”Model Pembelajaran Time Token dengan 

Pendekatan Indirect Instruction” 

Model Pembelajaran time 

token 

Pendekatan 

indirect 

instruction 

Kegiatan 

1. Guru menjabarkan 

pembelajaran/KD 

2. Guru”mengkondisikan 

kelas untuk mejalankan 

diskusi(cooperative 

learning)” 

 1. Guru menjabarkan 

tujuan KD 

2. Guru membagikan 

kelompok dengan 

anggota kelompok 4-5 

orang 

3. Guru”memberikan tugas 

kepada peserta didik” 

Inquiry 3. Guru memberikan 

tugas perkelompok” 

4.”Semua peserta didik 

mengumpulkan data dan 

mengolah data” 

4. Guru Memberikan 

sejumlah kupon waktu 

- 5. Guru memberikan 

kupon kepada peserta 

didik 

 Induktif 6. Peserta didik 

mempersentasikan hasil 

diskusi 

7. Peserta didik lainnya 

menanggapi hasil diskusi 

temannya 

  8. Peserta didik 

memberikan soal kepada 

temannya 



 

 

 Pemecahan 

masalah 

9. Peserta didik lainnya 

(yang tidak persentasi) 

menyelesaikan soal 

5. Guru”meminta peserta 

didik memberikan kupon 

sebelum berbicara atau 

menyampaikan pendapat.” 

Pengambilan 

keputusan 

10. Peserta didik lainnya 

(yang tidak persentasi) 

menjawab soal 

6. Guru”memberi sejumlah 

nilai sesuai waktu yang 

digunakan” 

Penemuan 11”Guru 

mengevaluasi/memberi 

kesimpulan tentang 

materi yang disampaikan 

dan menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

 

4. Self Confidence  

a. Pengertian Self Confidence (Percaya Diri) 

Pengertian”Self confidence menurut Lauster (dalam Asrullah Syam)”ialah 

“suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam 

tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-

hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, 

sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta 

dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.”
26

 

     “Menurut Ficha (Leni Dhianti) self confidence”merupakan “keyakinan diri 

sendiri terhadap kemampuan atau kelebihan yang dimiliki peserta didik 

sehingga dapat menuntaskan suatu permasalahan yang diberikan dengan cara 
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penyelesaian yang baik dan efektif sesuai dengan aspek yang 

diamati.”
27

Sedangkan,”menurut Cambridge Dictionaries (dalam Mahrita 

Julia)”yakni“behaving calmly because you have no doubts about your ability 

or knowledge” dimana”percaya diri”ialah”perasaan tenang yang dialami oleh 

seseorang karena tidak merasa ragu tentang kemampuan atau pengetahuan 

yang dipunyainya.
28

” 

   “Dari pengertian diatas”bisa”disimpulkan bahwa self confidence merupakan 

suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan atau pengetahuan yang 

dimilikinya sehingga suatu permasalahan yang diberikan dengan 

carapenyelesaian yang baik dan efesien serta dalam perbuatan-perbuatannya 

tidak merasa ragu atau cemas, selalu optimis dalam menuntaskan dan 

bertanggung jawab atas perbuatannya bias dituntaskan.” 

b. Faktor-faktor”yang mmpengaruhi Self Confidence” 

 Rasa”percaya diri tidak tampak secara cepat”pada diri seorang, melainkan 

terdapat cara tertentu didalam pribadinya sehingga terjadi penciptaan rasa 

percaya diri, dimana prosesnya tidak secara cepat tetapi melewati proses 

panjang yang berlangsung sejak dini. Terwujudnya rasa percaya diri”bisa 

didominasi oleh beberapa faktor, yakni:” 
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a) Faktor”internal” 

1) Konsep”diri” 

Antoni berargumen bahwa membangun”kepercayaan diri 

seseorang dimulai dengan pengembangan konsep diri yang didapat 

dari korelasi dalam satu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi 

akan menghasilkan konsep diri.” 

 

2) Harga”diri” 

Harga”diri yang positif akan dibentuk oleh konsep diri yang positif 

juga. Harga diri ailah penilaian yang dilaksanakan terhadap diri 

sendiri.”Santoso beragumen bahwa “tingkat harga diri seseorang 

akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang.” 

3) Kondisi fisik 

Pada”kepercayaan diri juga bisa dipengaruhi oleh keadaan fisik. 

Keadaan fisik seperi kegemukan, cacat anggota tubuh atau 

rusaknya salah satu anggota indera adalah kekurangan yang jelas 

tampak oleh orang lain. Akan memunculkan rasa tidak berharga 

tehadap keadaan fisiknya, karena seseorang akan merasa 

kekurangan yang ada pada dirinya jika dibandingkan dengan orang 

lain. Jadi dari hal itu seseorang tidak bisa berinteraksi secara 

positif dan timbul rasa rendah diri yang berkembang menjadi tidak 

percaya diri.” 



 

 

4) Pengalaman hidup 

Pengalaman mampu”menjadi faktor terbitnya rasa percaya diri, 

sedangkan pngalaman juga bisa menjadi faktor menurunnya rasa 

percaya diri seseorang.” 

b) Faktor eksternal “ 

1) Pendidikan 

Anthony mengemukakan bahwa tingkat pendidikan yang rendah 

cenderung membuat individu merasa dibawah kekuasaan yang 

lebih cerdas, sedangkan individu yang pendidikannya tinggi 

cenderung akan menjadi mandiri dan tidak terpaut pada individu 

lain. Individu tersebut akan bisa memadai kebutuhan hidup dengan 

rasa percaya diri dengan mengobservasisituasi dari sudut realitas. 

2) Pekerjaan 

Rogers mengemukakan bahwa bekerja mampu mengembangkan 

kreatif dan kemandirian serta rasa percaya diri. Selain materi yang 

diperoleh kepuasan dan rasa bangga didapat karena mampu 

mengembangkan kemampuan diri. 

3) Lingkungan  

Lingkungan disini ialah lingkungan keluarga, teman sebaya, 

sekolah, dan masyarakat. motivasi yang baik yang diterima dari 

lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang saling 

berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan rasa 



 

 

percaya diri yang timggi. sebagaimana dengan lingkungan 

masyarakat semakin bisa mencukupi adat dan diterima oleh 

masyarakat, maka semakin lancar harga diri berkembang.” 

Berlandaskan”penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang terjadi tidak cukup dengan satu 

faktor, tetapi terdapat banyak faktor yang saling berhubungan yang 

berlangsung tidak dalam waktu pendek tetapi terbangun sejak awal masa 

perkembangan manusia.” 

c. Indikator-indikator Self Confidence 

     “Menurut Ismiwati indikator self confidence adalah :” 

1) Percaya”pada kemampuan diri sendiri 

2) Menjadi diri sendiri 

3) Siap menghadapi penolakan 

4) Kendali diri yang baik” 

5) Berpikir positif
29

 

Menurut”Lauster indikator self confidence adalah:” 

1) Keyakinan”pada kemampuan diri 

2) Optimis 

3) Objektif 

4) Bertanggung jawab 
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5) Rasional dan realistis
30

” 

Dan”menurut Guildford indikator self confidence adalah:” 

1) Percaya”akan kompetensi/kemampuan diri” 

2) Menunjukan”kemandirian dalam menentukan keputusan serta tidak 

tergantung pada bantuan orang lain” 

3) Mempunyai internal locus of control (memandang 

keberhasilan/kegagalan tergantung pada usaha sendiri, menunjukan 

rasa optimis, bersikap tenang dan pantang menyerah) 

4) Menunjukan sikap positif” 

5) Pandai berinteraksi dan menempatkan diri dalam berkomunukasi 

pada berbagai suasana” 

6) Mempunyai pemikiran yang objektif, rasional dan realistis.
31

” 

 

Dari”indikator menurut para pakar tersebut, riset ini menggunakan 

indikator menurut Guildfor” yakni:” 

1) Percaya”akan kompetensi/kemampuan diri 

2) Menunjukan kemandirian dalam menentukan keputusan serta tidak 

tergantung pada bantuan orang lain” 
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3) Mempunyai internal locus of control (memandang 

keberhasilan/kegagalan tergantung pada usaha sendiri, menunjukan 

rasa optimis, bersikap tenang dan pantang menyerah)” 

4) Menunjukan”sikap positif 

5) Pandai berinteraksi dan menempatkan diri dalam berkomunukasi 

pada berbagai suasana” 

6) Mempunyai”pemikiran yang objektif, rasional dan realistis” 

d Upaya meningkatkan Self Confidence 

Terdapat”empat cara untuk meningkatkan rasa percaya diri remaja yakni 

melalui”: 

1) Mengidentifikasi”penyebab rendahnya rasa percaya diri dan 

domain-domain kompetensi diri yang penting,” 

2)  Dukungan”emosional dan penerimaan sosial,” 

3)  Prestasi, 

4) Mengatasi masalah. 

Rini”menjelaskan untuk menanamkan rasa percaya diri maka individu 

harus mengawalinya dari diri sendiri dengan langkah-langkah berikut.” 

1) Evaluasi”diri secara objektif 

2) Berpikir positif 

3) Berani mengambil resiko 

4) Menetapkan tujuan realistis 

5) Menggunakan penguatan diri” 



 

 

Dari penjabaran”diatas bisa disimpulkan bahwa untuk meningkatkan rasa 

percaya diri remaja bisa melalui pendekatan edukasi dengan mengasah 

bagaimana menghargai diri dan kompetensi diri sendiri, berpikir positif 

dan objektif. Dengan demikian bisa terwujud pertumbuhan dan 

perkembangan remaja yang maksimal, terutama rasa percaya diri 

remaja.
32

” 

6. Kemampuan Spasial matematis 

a. Pengertian Kemampuan Spasial matematis” 

     “Kemampuan spasial menurut Gardner”ialah”kemampuan untuk mengerti 

dunia ruang secara benar atau dengan kata lain kemampuan untuk 

menvisualisasikan gambar, yang didalamnya termasuk kemampuan mengenal 

bentuk dan benda secara tepat, melaksanakan perubahan suatu benda dalam 

pikirannya dan mengenali perubahan tersebut, menggambarkan suatu hal atau 

benda dalam pikiran mengubahnya dalam wujud nyata, memaparkan data 

dalam suatu grafik serta kepekaan terhadap kesetaraan, relasi, warna, garis, 

bentuk dan ruang.
33

” 

     “Menurut Amstrong kemampuan spasial”merupakan “kemampuan untuk 

memahami dunia visual-spasial secara akurat dan melakukan perubahan-
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perubahan pada persepsi tersebut.”
34

”Menurut Tambunan kemampuan 

spasial”ialah “konsep abstrak yang meliputi persepsi spasial yang 

mengikutsertakan hubungan spasial termasuk orientasi sampai pada 

kemampuan yang rumit yang melibatkan manipulasi serta rotasi mental. 

Tambunan menyatakan bahwa dengan kemampuan spasial yang baik dapat 

membantu memahami konsep-konsep matematika.”
35

 

Berlandaskan penjabaran tersebut, disimpulkan bahawa kemampuan 

spasial ialah kemampuan untuk mengetahui dunia ruang (visual-spasial) yang 

mencakup persepasi spasial yang mengikutsertakan hubungan spasial, 

representasi spasial serta rotasi mental. 

b. Indikator”Kemampuan Spatial” 

      Indikator”kemampuan spasial menurut Maier adalah:” 

1) Spatial Perception (persepsi keruangan)” 

2) Spastial Visualization (visualisasi keruangan) 

3) Mental Rotation (rotasi pikiran) 

4) Spatial Relation (relasi keruangan) 

5) Spatial Orientation (orientasi keruangan).
36

” 
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Indikator”kemampuan spasial menurut Lohman yaitu:” 

1) Visualisasi Spasial 

2) Orientasi Spasial
37

 

Indikator”kemampuan spasial menurut Piaget & Inhelder adalah:” 

1) Hubungan”Spasial 

Kemampuan untuk mencermati hubungan posisi objek dalam ruang.” 

2) Kerangka”Acuan 

Tanda yang dipakai sebagai tolak ukur untuk menetapkan posisi objek 

dalam ruang” 

3) Hubungan”Proyektif 

Kemampuan untuk melihat objek dari berbagai sudut pandang” 

4) Konservasi”jarak 

Kemampuan untuk memprediksi jarak antara dua titik” 

5) Representasi spasial 

Untuk”mempresentasikan hubungan spasial dengan memanipulasi 

secara kognitif” 

6) Rotasi Mental 

Membayangkan perputaran objek dalam ruang
38
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      Berlandaskan beberapa indikator tersebut, maka penelitian ini 

menggunakan indikator menurut Piaget & Inhelder”yakni, hubungan spasial 

(kemampuan untuk mengamati hubungan posisi objek dalam ruang), kerangka 

acuan (tanda yang dipakai sebagai acuan untuk menetapkan posisi objek 

dalam ruang), hubungan proyektif (kemampuan untuk melihat objek dari 

berbagai sudut pandang), konservasi jarak (kemampuan untuk memperkirakan 

jarak antara dua titik), dan representasi spasial (untuk mempersentasikan 

hubungan spasial dengan memanipulasi secara kognitif).” 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian”yang relevan dengan penelitian ini ialah dengan penelitian dengan 

judul:” 

1. Penelitian yang”dilakukan oleh Novia Dini Rahmawati dan Sutrisno 

dengan”judul “ Eksperimentasi Model Pembelajaran Take and Give dan 

Time Token Berbantuan Multimedia Interaktif Pada Mata Kuliah 

Matematika”.”Hasil”penelitian tersebut ialah model pembelajaran time 

token arrends bisa berpengaruh pada prestasi belajar mahasiswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.”
39

Perbedaan 

antara penilitian Novia Dina Rahmawati dan Sutrisno dengan 

penelitian”ini terletak pada model pembelajaran time token arrends 

dengan pendekatan indirect instruction.” 
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 Novia”Dini Rahawati,Sutrisno, Op.Cit.h.833” 



 

 

2. Penelitian”yang dilakukan oleh Leny Dhianti Heureman, Wardani rahayu, 

Lukita Ambarwati dengan”judul “pengaruh model discovery learning 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan self 

confidence ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa SMA di 

Bogor”.”Hasil penelitian tersebut yakni: 

a) Adanya”interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis terhadap peningkatan self confidence.” 

b) Terdapat”perbedaan self confidence bagi siswa yang mendapatkan 

perlakuan model pembelajaran discovery learning dengan kemampuan 

awal matematis tinggi. Peserta didik yang diberi perlakuan model 

discovery learning lebih memperoleh manfaat yang lebih besar dalam 

meningkatkan self confidence peserta didik.
40

” 

Perbedaan”penelitian Leny Dhianti Heureman, Wardani rahayu, 

Lukita Ambarwati dengan penelitian ini adalah model 

pembelajarannya dan variabel terikatnya. Penelitian Leny Dhianti 

Heureman, Wardani rahayu, Lukita Ambarwati menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dan variabel terikatnya adalah 

kemampuan berpikir kritis berbeda dengan penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran time token arrends dengan 
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pendekatan indirect instruction dan variabel terikatnya adalah 

kemampuan spasial matematis.” 

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Eline Yanti Putri Nasution dengan 

judul “meningkatkan kemampuan spasial melalui pembelajaran 

geometri berbantuan cabri 3D”.”Hasil”penelitian tersebut adalah 

peningkatan kemampuan spasial yang memperoleh pembelajaran 

matematika dengan menggunakan sofwere cabri 3D lebih baik 

daripada model pembelajaran konvensioanal. Tidak terdapat interaksi 

yang signifikan antara faktor pembelajaran menggunakan sofwere 

cabri 3D dan kategori kemampuan awal matematis siswa terhadap 

peningkatan kemampuan spasial.
41

” 

Perbedaan”antar penelitian Eline Yanti Putri dengan penelitian ini 

terletak pada berbantuan cabri 3D. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran time token dengan pendekatan 

indirect instruction.” 

4. Penelitian”yang dilaksanakan oleh Karlimah, Rustono WS 

dengan”judul “pengembangan proses kemampuan matematika siswa 

melalui pengajaran matematika dengan pendekatan tidak langsung”. 

Hasil penelitian tersebut ialah: 
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a) Pembelajaran”matematika dengan pendekatan investigasi 

matematika sebagai pembelajaran tidak langsung dapat 

meningkatkan kemampuan proses matematika, yaitu: kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan penalaran induktif dan kemampuan 

pemecahan masalah.” 

b) Pendekatan”matematika dengan pendekatan eksplorasi matematika 

sebagai pembelajaran tidak langsung dapat meningkatkan 

kemampuan proses matematika, yaitu kemapuan penalaran 

induktif.
42

” 

Perbedaan”antar penelitian Karlimah dengan penelitian ini terletak 

pada pengembangan proses kemampuan matematika. Penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran time token dengan pendekatan 

indirect instruction.” 

C. Kerangka Berpikir 

Uma Sekaran”dalam bukunya Bussines Research mengutarakan bahwa 

kerangka berpikir ialah rancangan mengenai bagaimana teori terpaut dengan 

berbagai faktor yang usai diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
43

 

Dipandang dari definisi kerangka berpikir maka untuk mengajukan hipotesis 

terdiri dari variabel independen (X1) yaitu model pembelajaran time token arrends 
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dengan pendekatan indirect instruction dan (X2) yakni self confidence, variabel 

terikat (y) yakni kemampuan spasial sense matematis.” 

Model”pembelajaran time token arrends”ialah”salah satu macam 

pembelajaran kooperatif. Peserta didik dibentuk dalam kelompok belajar, yang 

dalam pembelajaran ini mengarahkan keterampilan sosial untuk menghindari 

peserta didik mendominasi pembicaraan atau menghindari peserta didik diam 

sama sekali dalam berdiskusi. Guru memberikan bahan ajar lalu peserta didik 

bekerja dalam kelompok masing-masing untuk meyakinkan semua anggota 

kelompok sudah mengerti bahan ajar yang dibagikan. Selanjutnya peserta didik 

melaksanakan tes atas materi yang diberikan dan mereka harus menuntaskan 

sendiri tanpa bantuan temannya.”Pendekatan indirect instruction ialah pendekatan 

yang mengikut sertakan peserta didik dan fungsi guru beralih dari pengajar 

menjadi fasilitator. Dalam pendekatan ini memperlihatkan bentuk keterlibatan 

peserta didik yang tinggi dalam observasi, penyelidikan, penggambaran inferensi 

berdasarkan data atau pembentukan hipotesis.”Pada model pembelajaran time 

token dengan pendekatan indirect instruction dapat memikat perhatian peserta 

didik dan meingutsertakan peserta didik dalam proses pembelajarannya sehingga 

bisa membantu peserta didik supayamampu belajar dengan baik tanpa guru, serta 

dalam pembelajaran peserta didik bisa aktif tidak pasif.” 

Selain”model pembelajaran, kecerdasan peserta didik juga merupakan salah 

satu faktor kesuksesan proses belajar mengajar. Kecerdasan yang ada dalam diri 

tiap peserta didik bervariasi. Salah satunya ialah kemampuan/kecerdasan spasial 



 

 

peserta didik.Kemampuan spasial adalah kemampuan seseorang untuk 

menvisualisasi gambar atau membuatnya dalam bentuk dua atau tiga dimensi. 

Hasil riset National Academy of Science mengemukakan bahwa tiap peserta didik 

perlu mengembangkan kemampuan penginderaan spasialnya yang amat 

bermanfaat dalam mengerti relasi dan sifat-sifat dalam geometri untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.Indikator kemampuan spasial 

peserta didik mencakup, hubungan spasial, kerangka acuan, hubungan proyektif, 

konservasi jarak, reperentasi jarak, dan rotasi mental.” 

Dalam”belajar matematika peserta didik tidak hanya memerlukan 

kemampuan/kecerdasan spasial yang baik, tetapi juga memerlukan kepercayaan 

diri (self confidence).Self confidence sangat penting bagi peserta didik supaya 

berhasil dalam belajar matematika. Dengan adanya rasa percaya diri, maka 

peserta didikan lebih termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar matematika, 

sehingga akhirnya diinginkan prestasi belajar matematika yang diraih juga lebih 

maksimal. Rasa percaya diri atau self confidence merupakan suatu sikap mental 

positif dari individu yang menempatkan atau mengkondisikan dirinya sendiri 

untuk menilai tentang diri sendiri dan lingkungannya sehingga merasa nyaman 

menjalankan kegiatan dalam usaha menggapai tujuan yang direncanakan. 

Indikator self confidence meliputi keyakinan pada kemampuan diri, bersikap 

optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional & realistis.Untuk mengetahui 

secara rinci mengenai riset ini bisa digambarkan dengan bagan kerangka berpikir 

sebagai berikut.” 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis” 

Berlandaskan”kerangka berpikir tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut:” 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat”pengaruh model pembelajaran time token arrends dengan 

pendekatan indirect instruction terhadap kemampuan spasial 

matematis “ 

b. Terdapat”pengaruh self confidence tinggi, sedang, rendah terhadap 

kemampuan spasialmatematis” 

c. Terdapat”interaksi model pembelajran time token arrends dengan 

pendekatan indirect instruction dan self confidence terhadap 

kemampuan spasial matematis” 

2. Hipotesis Statistik 

a. “H0A : α1= 2 untuk i= 1, 2” 

Model Pembelajaran Time Token 

Arrends dengan Pendekatan Indirect 

Instruction (X1) 

Self Confidence (X2) 

Kemampuan spasial 

matematis (Y) 

 



 

 

(Tidak”terdapat pengaruh antara model pembelajaran time token 

dengan pendekatan indirect instruction terhadap kemampuan spasial 

maematis peserta didik).” 

“H1A : α1≠ 2, paling sedikit ada satu αi “ 

(terdapat”pengaruh antara model pembelajaran time token dengan 

pendekatan indirect instruction terhadap kemampuan spasial 

matematis).” 

Keterangan: i = 1, 2 

Yaitu:”1.”Kelas kontrol” 

2.”Kelas eksperimen” 

b. “H0B : βj = 0 untuk j = 1, 2, 3.” 

“(Tidak terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

spasial maematisl).” 

“H1B : βj ≠ 0, palingsedikit ada satu βj” 

“(Terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan spasial).” 

Keterangan: j = 1, 2, 3” 

Yaitu: “1. Self confidence kelompok tinggi 

2. Self confidence kelompok sedang 

3. Self confidence kelompok rendah” 

c. “H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3.” 



 

 

(Tidak”terdapat interaksi antara model pembelajaran time token 

dengan pendekatan indirect instruction dan self confidence terhadap 

kemampuan spasial matematis).” 

“H1AB : (αβ)ij ≠ 0,”paling sdikit ada satu pasang (αβ)ij.” 

“(Terdapat interaksi antara model pembelajaran time token dengan 

pendekatan indirect instruction dan self confidence terhadap 

kemampuan spasial matematis).” 
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